BAB V
KONTRIBUSI SYEKH UMAR BIN ACHMAD BARADJA TERHADAP
PENDIDIKAN AKHLAK ANAK USIA DINI
PADA GENERASI ALPHA

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan secara sistematis terkait kontribusi
Syekh Umar bin Achmad Baradja terhadap pendidikan akhlak anak usia dini pada
generasi alpha. Diawali dengan pemaparan pemikiran Syekh Umar bin Achmad
Baradja terhadap pendidikan akhlak anak usia dini dan diakhiri dengan kontribusi
Syekh Umar bin Achmad Baradja terhadap pendidikan akhlak anak usia dini pada
generasi alpha ini.

A. Pemikiran Syekh Umar bin Achmad Baradja Terhadap Pendidikan

Akhlak Anak Usia Dini

1. Urgensi Pendidikan Akhlak
Umar bin Achmad Baradja menjelaskan dalam kitab Al-Akhlak Lil Banin
betapa pentingnya pendidikan akhlak. Oleh karena itu, pendidikan akhlak harus
diberikan kepada anak sejak dini karena akan berdampak positif untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak di era yang akan datang. Di bawah ini
penjelasan tentang pentingnya pendidikan akhlak terhadap anak.
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Menurut Umar bin Achmad Baradja, “Seorang anak haruslah memiliki
adab yang baik semenjak kecil. Agar ia dibesarkan dan terbiasa dalam
keadaan itu pada waktu besar. Apabila anak sudah dewasa dan terbiasa
dengan akhlak yang buruk, maka sulit sekali untuk mendidik dan
memperbaikinya. Kadangkala hal tersebut tidak mungkin terwujud sama
sekali. Agar hidupnya dicintai oleh keluarga, semua orang dan mendapat
Ridho dari Allah Swt seorang anak juga harus menjauhkan diri dari akhlak
tercela atau akhlak yang buruk agar tidak dibenci oleh keluarganya, semua
orang dan mendapat murka dari Allah Swt. "

Umar bin Achmad Baradja dalam syairnya juga menjelaskan, “Janganlah
kamu melihat dari baju seseorang jika kamu ingin mengenalnya, tetapi lihatlah
adabnya. Dan tidaklah bermanfaat bagi pemuda wajahnya yang tampan
apabila akhlaknya tidak baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, selain menjelaskan
betapa pentingnya pedidikan akhlak anak, Syekh Umar bin Achmad Baradja
juga menjelaskan jika anak memiliki akhlak yang baik, maka akan berpengaruh
baik terhadap anak tersebut, namun apabila anak memiliki akhlak yang tidak
baik, maka pengaruhnya juga akan buruk bagi anak tersebut.

2. Dasar Pendidikan Akhlak

Dalam kitab Al-Akhlaqg Lil Al-Banin, materi pendidikan akhlak bersumber
dari al-Qur’an dan Hadits, kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin berisi beberapa
pembelajaran akhlak yang harus dimiliki seorang anak dan akhlak yang harus
dihindari oleh seorang anak dalam kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa

penjelasan mengenai dasar pendidikan akhlak:

! Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid Il Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 10.

2 Ibid., hal 10.



58

a. Al-Qur’an

Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin terdapat beberapa ayat al-Qur’an
yang menjadi dasar suatu pendidikan akhlak dan ayat tersebut sesuai
dengan materi yang berada di dalam Kitab tersebut. Umar bin Achmad
Baradja menjadikan al-Qur’an sebagai dasar utama dari materi akhlak
tersebut. Salah satu contoh ayat al-Qur’an yang menjadi dasar materi
pendidikan akhlak ialah QS. Al-Qalam: 4 dan QS. Al-Ahzab: 21.
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”(QS. Al-Qalam: 4)3
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Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”(QS. Al-
Ahzab: 21)*

b. Hadits Rasulullah

Sumber kedua pendidikan akhlak dalam kitab Al-Akhlaq Lil Al-Banin
ialah Hadits atau Sunnah Rasul. Sunnah ialah segala perkataan, perbuatan
dan ketetapan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ada

terdapat banyak hadits dalam materi pendidikan akhlak, salah satu contoh

3 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema), hal 564.

* Ibid., hal 420.
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hadits Rasul yang ada dalam kitab Al-Akhlaq Lil Al-Banin ialah Rasul
sebagai penyempurna akhlak.
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak
yang mulia.” (HR. Ahmad)>®

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin, tidak dijelaskan pembagian ruang
lingkup akhlak menjadi beberapa bagian, namun penulis membagi beberapa
ruang lingkup akhlak dalam penyajian data yang berada dalam kitab tersebut
agar dapat dipahami oleh pembaca. Ruang lingkup akhlak dalam kitab Al-
Akhlag Lil Al-Banin meliputi akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap
manusia., dan akhlak terhadap alam.
Berikut beberapa penjelasan mengenai ruang lingkup akhlak menurut
Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlaq Lil Al-Banin:
a. Akhlak terhadap Allah SWT
Dalam penjelasan akhlak terhadap Allah SWT., Syekh Umar bin
Achmad Baradja menjelaskan beberapa alasan mengapa kita harus
berakhlak kepada Alah SWT. dan kewajiban apa saja yang harus kita
lakukan sebagai makhluk Allah SWT.
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> Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid Il Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 15.
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Menurut pemikiran Syekh Umar Bin Achmad Baradja, “Allah Ta’ala
telah mengaruniaimu kenikmatan yang banyak, la menjadikan kamu
setelah dahulu tidak ada. Allah memberimu akal dan menunjukimu kepada
agama islam yang merupakan kenikmatan terbesar. Allah memberimu
kenikmatan berupa pendengaran, penglihatan dan lidah serta kedua
tangan dan kedua kaki. Allah menciptakanmu sebagai manusia sempurna
dalam bentuk yang terbaik. Allah SWT juga telah memberikan kita nikmat
sehat walafiat dan kasih sayang yang diberikan melalui kasih sayang ibu
bapak. Sehingga mereka memeliharamu dengan sempurna, selalu
mengajari, membimbing dan mendidik kita dengan baik. Maka kewajiban
kita terhadap Allah.,Swt adalah: Mengagungkan Nama-Nya, Mencintai-
Nya, Mensyukuri Nikmat-Nya, Bertagwa kepada Allah dengan cara
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya,
Mengimani adanya malaikat-malaikat Allah SWT, Mengimani adanya
Nabi dan Rasul Allah, Serta mencintai seluruh makhluk didunia ini karena
Allah SWT. Apabila kita melaksanakan kewajiban-kewajiban kita, maka
Allah SWT akan menambahkan nikmat-Nya dan mengabulkan semua do’a
dan harapan kita .5

Dalam materi akhlak terhadap Allah SWT., Syekh Umar bin Achmad
Baradja menjelaskan alasan mengapa manusia wajib berakhlak terhadap

Allah SWT., yaitu Allah SWT telah menciptakan manusia dengan sebaik -

& Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid Il Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 12.
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baik bentuk serta memberi nikmat yang luar biasa terhadap kehidupan
manusia. Maka kita sebagai makhluk Allah SWT mempunyai kewajiban
untuk mentauhidkan atau mengesakan Allah SWT serta beribadah kepada
Allah SWT.
b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Allah SWT., telah mengutus Rasulullah SAW., sebagai penyempurna
akhlak manusia. Oleh karena itu, kita harus mengikuti akhlak-akhlak
beliau dalam kehidupan sehari-hari. Umar Baradja. menjelaskan alasan
mengapa kita harus berakhlak kepada Rasulullah SAW. serta beberapa
contoh akhlak Rasul yang harus kita contoh atau kita ikuti. Berikut

penjelasannya:
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Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin, Syekh Umar bin Achmad Baradja
memerintahkan kepada kita agar mengagungkan Nabi Muhammad., SAW
dan mencintai beliau melebihi rasa cinta kita terhadap orang tua dan diri
kita sendiri. Karena Rasulullah.,SAW telah mengajari kita agama Islam
dan mengenal Allah SWT., serta mengajarkan kita untuk membedakan
antara yang hak dan yang bathil. Salah satu ciri seseorang mencintai Nabi
Muhammad.,SAW ialah meneladani dan mengamalkan nasihat-nasihat
beliau. Beberapa akhlak Rasulullah yang patut kita contoh ialah kesucian
diri dan sifat qana’ah, keberanian, teguh pendirian, sabar dalam
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menunaikan kewajiban, berkata benar dan jujur, takut kepada Allah.,
SWT, rasa malu, kasih sayang, dan pemurah.’

Dari penjelasan di atas, maka kita wajib mencintai Rasulullah.,SAW,
dan meneladani akhlak-akhlak Rasulullah.,.SAW dalam kehidupan sehari-
hari.

c. Akhlak terhadap Keluarga dan Kerabat

Syekh Umar bin Achmad Baradja menjelaskan dalam kitab Al-Akhlaq
Lil Al-Banin beberapa akhlak dalam keluarga dan kerabat. Yang termasuk
dalam anggota keluarga ialah ayah, ibu, saudara, karib kerabat dan
pelayan. Berikut penjelasan mengenai akhlak terhadap keluarga dan
kerabat dalam kitab Al-Akhlaqg Lil Al-Banin:

1)  Akhlak terhadap Orang tua

Akhlak terhadap orang tua, Syekh Umar bin Achmad Baradja
menggunakan tema mahabbatul walidain yang berarti mencintai
kedua orang tua. Didalamnya terdapat beberapa alasan yang
mewajibkan seseorang harus berbakti kepada kedua orang tua.
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7 Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid 1l Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 15.
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Dalam kitab Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin dijelaskan
bahwa: Kedua orang tua kita sangat mencintai dan menyayangi kita,
kedua orang tua kita telah berjasa dalam kehidupan kita, ibu yang
telah mengandung selama sembilan bulan, kemudian menyusui dan
merawat kita hingga besar dengan susah payah dan perjuangan. Saat
kita masih kecil kita selalu dijaga dan dididik dengan penuh kasih
sayang. Setiap hari ayah kita selalu bekerja mencari nafkah untuk
keluarganya, tak kenal panas dan hujan, dengan kegigihan beliau
demi mencukupi kebutuhan keluarganya. Ayah kita selalu memelihara
kesehatan kita dengan penuh rasa tanggung jawab, apabila kita sakit
maka ayah kita segera memanggil dokter dan membeli obat-obatan
demi kesembuhan Kkita, ia selalu berdo’a dan berusaha demi
kesehatan keluarganya. Ayah ingin melihat anaknya berhasil dalam
pendidikan ilmu dan akhlak, berpegang teguh pada agama, dan
bermanfaat bagi sesama manusia dan alam sekitar.®

Beberapa kewajiban kita sebagai anak yang berbakti kepada
orang tua ialah mencintai orang tua kita dari lubuk hati dan
menghormatinya, selalu membuat orang tua bahagia, mendengarkan
nasihatnya, taat dengan perintahnya, selalu tersenyum dan sopan
santun dihadapannya, serta mendo’akan yang terbaik untuk kesehatan

dan keselamatan beliau.

8 Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid Il Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 22.
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a) Akhlak terhadap Ayah

Dalam tema akhlak terhadap ayah, Syekh Umar bin Achmad
Baradja mengunakan tema abuka asy-syafiiq yang berarti kasih
sayang seorang ayah. Didalamnya terdapat beberapa alasan mengapa

seseorang harus berakhlak baik kepada seorang ayah.
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Syekh Umar Bin Achmad Baradja menjelaskan, “Sesungguhnya
seorang ayah mencintai kita seperti ibunda kita, ayah selalu bekerja
setiap hari dengan bersungguh-sungguh dan bersabar dalam
mencari nafkah untuk keluarganya. la selalu memenuhi kebutuhan
keluarga terutama anaknya agar bahagia dan gembira. Ayah selalu
memelihara kesehatan dan menjaga anaknya dari segala gangguan.
Apabila anaknya sakit, maka ia sedih dan segera memanggil dokter
atau menghantarkannya berobat kedokter serta membelikan obat-
obatan demi kesembuhan anaknya. Dan ia selalu berdo’a kepada
Allah SWT demi kesehatan dan keselamatan keluarganya. Ayah juga
selalu memikirkan pendidikan anaknya, ia akan memasukkan
sekolah anaknya dan membeli kitab-kitab atau buku pelajaran serta
alat-alat belajar untuk anaknya agar masa depannya menjadi orang
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yang sempurna dalam ilmu dan akhlak yang berguna bagi agama

dan bangsanya.”™

Dalam hal lain, Syekh Umar bin Achmad Baradja mengambil
sebuah tema adabul waladi ma’a abihi yang berarti akhlak seorang

anak terhadap ayahnya.

) 53) ga A5l bl
Glia 7 i o )l 130 bl g ey @) Gl Gl elil il g eligal) )
\A@A&&B)ﬁg\gﬂn\}cﬂ\«ﬂb\eﬁu\q?g_uaudus“ﬂ.q\jgﬂy\
&\jcﬁ@\ﬁb\e#u\}cu@qu&JcMQM@
‘eml\jg,_a).aguﬁbjs‘yQij‘ﬁm@@i%sj‘sw\
}i ca_.ud‘;s}i c(au; d};.lés “ﬂh\ ji uﬂ.\;\c«&)\.\l}‘}(ﬂhﬂj =Y

Jots sual of elle 5 Al e b o o S e Gaslall e
.WIA.AJ&._L.\.MHJ “ﬂgﬂ\jcﬂm\l@ Ladla

Mg\jcdﬁiifkﬁg)ﬂc%%%d*bbcﬂb \'J;\‘ﬂliicnl.m-v
Aaalaal diall i Ll ) all 5 55 (e

Pemikiran Syekh Umar bin Achmad Baradja dalam kitab Al-
Akhlag Lil Al-Banin dijelaskan bahwa, “Sebagai anak yang
berbakti, kita harus bersikap sopan santun terhadap ayah Kkita,
selalu mematuhi segala perintahnya, mendengarkan nasihat-
nasihatnya dan meminta keridhaannya. Kita juga harus
mengerjakan sesuatu di dalam dan di luar rumah yang dapat
menyenangkan hati ayah kita serta jangan memaksa beliau untuk
membelikan sesuatu untuk kita. Apabila kita menyenangkan hati
orang tua kita, maka Tuhan akan selalu meridhoi kehidupan kita dan
kita akan hidup bahagia di dunia dan akhirat. "°

° Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid 1l Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 10.

10 Al-Ustadz Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putri Anda Jilid 1l Terj. Abu
Musthafa Alhalabi, (Surabaya: YPI Al-Ustadz Umar Baradja, 1992), hal 25.
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b) Akhlak terhadap Ibu
Berhubungan dengan akhlak terhadap ibu, tema dalam kitab Al-
Akhlag Lil Al-Banin yaitu adabu al-waladi ma’a ummihi yang
berarti akhlak anak terhadap ibu. Didalamnya terdapat perintah
untuk menghormati dan menyayangi ibu.
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Syekh Umar Bin Achmad Baradja menjelaskan, “Wahai anak
yang berbakti, ketahuilah bahwa ibu telah bersusah payah dalam
mendidik kita, ibu telah mengandung selama sembilan bulan,
melahirkan kita dengan taruhan nyawanya, kemudian menyusui kita
selama kurang lebih dua tahun dan mengasuh dengan asuhan yang
baik sehingga kita menjadi besar. Ibu juga selalu membersihkan
tubuh dan pakaian kita, menyiapkan makanan serta menjaga kita
dari setiap gangguan.lbu kita selalu menyayangi dan mencintai kita
dengan sepenuh hati. la berharap agar kelak kita menjadi anak yang
terbaik. Ibu akan bersedih jika anaknya bersedih atau sakit, ia akan
berusaha menyiapkan obat-obatan dan mendo ‘akan kesembuhan
anaknya. Ibu akan bergembira jika melihat anaknya dalam keadaan
sehat dan selamat.

Wahai anak yang sholeh dan sholehah, jika kita mengetahui
jerih payah ibu kita dalam mendidik dan membesarkan kita dengan
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rasa cintanya, apakah yang harus kita perbuat untuk membalas jasa
beliau? Tentu saja kita tidak akan mampu membalas semua jasa-
jasa ibu kita. Kewajiban kita ialah berbakti kepada beliau, mematuhi
segala perintah-perintahnya disertai kecintaan dan penghormatan,
mengerjakan segala sesuatu yang bisa membahagiakan beliau,
selalu tersenyum dihadapan beliau, menjabat tangannya setiap hari
serta mendo 'akannya semoga panjang umur dalam keadaan sehat
jasmani dan rohani. Janganlah kita menyakiti hati ibunda Kkita,
janganlah berwajah cemberut atau marah apabila beliau
memerintahkan sesuatu kepada kita, janganlah berdusta kepadanya,
janganlah berbicara dengan perkataan yang buruk dihadapannya,
serta janganlah mengeraskan suaramu melebihi suara ibu kita. "

c) Akhlak terhadap Saudara

Dalam tema akhlak anak terhadap saudara, di dalamnya terdapat
beberapa akhlak kita terhadap saudara, diantaranya ialah sopan
santun, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih
muda, serta larangan untuk menyakiti dan bermusuhan terhadap

sesama saudara.
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Syekh Umar bin Achmad Baradja menjelaskan bahwa,
“Saudara laki-laki dan saudara perempuan adalah orang yang

11 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlag Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 16.
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paling dekat setelah kedua orang tua kita. Apabila kita ingin dicintai
oleh orang tua kita, maka kita harus bersikap sopan santun terhadap
saudara laki-laki atau saudara perempuan kita. Kita harus
menghormati saudara yang lebih tua dari kita dan mencintainya
dengan cinta yang tulus ikhlas. Kita juga harus menyayangi saudara
yang lebih muda dari kita. Janganlah mengganggu saudara Kita
dengan memaki atau memusuhi mereka, janganlah bertengkar dan
berebut segala sesuatu yang dapat menimbulkan permusuhan atau
keributan. Hendaklah kita selalu bersabar dan mengalah serta
maafkanlah jika saudaramu bersalah, ingatkanlah mereka secara
halus dan lembut, karena perkataan yang lebut bisa menyadarkan
hati dengan baik, sedangkan perkataan yang kasar atau keras akan
menimbulkan kebencian dan pemutus hubungan. Yang demikian
akan membuat orang tua kita senang dan Ridho. ?
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Dalam kitab Al-Akhlaq Lil Al-Banin diceritakan “Terdapat dua
saudara yang saling mencintai, yaitu Ali dan Ahmad. Ali dan Ahmad
selalu bersama-sama dalam beraktifitas seperti sekolah, belajar dan
bermain bersama-sama. Pada suatu hari Ali membeli dua buah kitab
tentang “Bimbingan Akhlak”, kemudian dia menghadiahkan sebuah
kitab tersebut kepada saudaranya yaitu Ahmad. Ahmad sangat
gembira mendapatkan hadiah dari saudaranya tersebut kemudian

12 Ibid., hal 25.
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mengucapkan terima kasih. Kemudian Ahmad juga memberikan
sebuah kotak pensil kepada saudaranya tersebut, Ali sangat
bergembira dan bereterima kasih kepada saudaranya tersebut.
Melihat perilaku kedua saudara tersebut, Ayahnya sangat
berbahagia, Guru dikelaspun sangat senang mendengar cerita

tersebut dan memuji perilaku terpuji kedua saudara yang saling

mencintai tersebut. 3

d) Akhlak terhadap Kerabat
Akhlak terhadap kerabat dijelaskan dengan beberapa perilaku
yang harus dilakukan oleh seorang anak terhadap kerabatnya, salah
satunya menghormati dan saling mencintai.
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Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin dijelaskan, “Kerabat
adalah keluarga terdekat seseorang setelah keluarga dan saudara
kandung, yang termasuk kerabat diantaranya kakek, nenek, paman

13 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlaq Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 26.
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dan bibi. Anak yang cerdas ialah anak yang selalu menghormati dan
mencintai kerabatnya, selalu mematuhi perintah-perintahnya,
menjenguk mereka dari waktu ke waktu, terutama pada waktu
liburan dan hari raya. Apabila salah seorang dari mereka sakit
segera menjenguknya. Anak juga harus selalu mencintai anak-anak
para kerabatnya, ia bermain bersama, saling menegur sapa dan
saling membantu jika membutuhkan sesuatu, selalu tersenyum
dihadapannya, dan bersikap sopan santun serta berbicara dengan
pembicaraan yang baik. Apabila anak-anak mampu bersikap
demikian, maka hidupnya akan tenang dan Allah akan memberinya
Rizki yang berkah serta dipanjangkan umurnya. "4

Berkaitan dengan akhlak terhadap kerabat, Syekh Umar bin
Achmad Baradja menyajikan sebuah cerita antara mushtofa dengan
yahya. Keduanya adalah kerabat yang saling menghormati dan

mencintai.
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Dalam kitab Al-Akhlaqg Lil Al-Banin “Dikisahkan ada seorang
anak yang kaya namun rendah hati dan tidak sombong kepada
siapapun serta suka membantu orang-orang yang membutuhkan, ia
bernama Musthafa. Suatu hari Musthafa melihat seorang
kerabatnya bernama yahya, putra pamannya memakai baju robek,
maka hati musthafa merasa iba dan ia pun segera pergi kerumahnya

4 Ibid., hal 28.
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dan mengambilkan baju baru, kemudian baju tersebut diberikan
kepada yahya. Yahya menerima baju baru tersebut dengan senang
hati bahkan kedua matanya penuh air mata karena bahagia serta
berterima kasih kepada mushtafa atas kebaikannya. Ketika ayah
musthafa mengetahui hal tersebut, ayahnya sangat bergembira dan
memujinya atas budi pekerti luhur yang dimiliki anaknya
tersebut. 1°

Dari cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa kita harus saling
membantu antara satu sama lain, terutama dengan kerabat Kkita,
karena kerabat masih termasuk anggota keluarga besar kita.

e) Akhlak terhadap Pelayan atau Pembantu

Akhlak terhadap pelayan termasuk salah satu akhlak terhadap
keluarga, karena pelayan selalu berada di dalam rumah dan selalu
berada di tengah-tengah keluarga. Dalam tema ini dijelaskan
bagaimana seharusnya akhlak anak terhadap pelayan.
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Syekh Umar bin Achmad Baradja menjelaskan bahwa:
“Pembantu atau pelayan ialah seseorang yang bekerja dirumah dan
mengatur peralatan rumah tangga serta membersihkan halaman dan
lantai, pelayan juga yang memasak makanan, mencuci pakaian dan
membantu orang tua kita dalam pekerjaan sehari-hari dalam urusan
rumah tangga. Kita sebagai seorang anak yang berbakti harus
menggunakan akhlak yang baik terhadap pembantu. Apabila hendak
memerintah sesuatu kepadanya maka berbicara dengan lemah
lembut dan janganlah bersikap sombong terhadapnya. Jika
pembantu bersalah janganlah membentaknya, tetapi ingatkan dia
atas kesalahannya dengan lemah lembut. Apabila Kkita
memanggilnya kemudian ia tidak menjawab dengan segera,
janganlah marah kepadanya, karena mungkin ia tidak mendengar
suaramu. Apabila kita menyuruh untuk melakukan sesuatu namun ia
lambat, janganlah terburu-buru menegurnya, mungkin ia sedang
sibuk atau berhalangan. Janganlah memakinya atau memukulnya,
karena itu termasuk akhlak yang buruk dan akan dibenci semua
orang. Janganlah duduk bersama pembantu dan jangan berbicara
kepadanya kecuali seperlunya, karena akan menyebabkan ia berani
terhadapmu atau ia berkata yang tidak pantas terhadapmu. "6

Dapat disimpulkan bahwa kita harus bersikap sopan dan santun
terhadap pelayan dan tidak boleh sombong terhadapnya, karena
pelayan telah membantu urusan rumah tangga kita setiap hari dengan
penuh rasa tanggung jawab.

d. Akhlak terhadap Tetangga

16 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlaq Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 31.
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Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat
tinggal seseorang sampai 40 rumah. Akhlak anak terhadap tetangga salah

satunya ialah sopan santun dan saling menghormati.
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Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja, “Tetangga ialah orang
yang selalu membantu kedua orang tua kita saat membutuhkan sesuatu,
misalnya saat membutuhkan peralatan rumah tangga, makanan dan uang,
orang tua kita meminjam kepada tetangga kita. Ketika anggota keluarga
kita sakit, maka tetanggalah yang datang untuk menjenguk dan
mendo akan kesehatan untuk kita. Sebagai anak yang baik, kita harus
bersikap sopan santun terhadap tetangga kita, kita harus membuat hati
tetangga kita bahagia, selalu tersenyum dihadapan mereka serta menyukai
anak-anak mereka. Bermainlah dengan anak-anaknya dengan sopan
santun, jangan bertengkar atau mengambil mainan tanpa seizin mereka,
serta janganlah membanggakan pakaian atau hartamu terhadap mereka.
Ketika sedang bermain, janganlah mengejek tetangga atau mengeraskan
suara pada waktu istirahat, janganlah mengotori halaman atau dinding
rumah mereka, dan apabila kita memiliki makanan, maka berbagilah
dengan tetangga kita, jangan sampai kita memakannya sendiri sedangkan
tetangga kita melihatnya. "’

7 Ibid., hal 35.
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Dapat disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang
tidak dapat hidup sendiri, ia membutuhkan bantuan seseorang dalam
hidupnya, oleh karena itu kita harus berprilaku terpuji terhadap tetangga
karena saling membutuhkan.

e. Akhlak terhadap Masyarakat

Masyarakat adalah lingkungan kelompok manusia yang berada di
sekeliling kita. Setelah berada dalam lingkungan keluarga, maka seorang
anak akan berada dalam lingkungan masyarakat. Dalam kitab Al-Akhlaq
Lil Al-Banin, dijelaskan bahwa akhlak terhadap masyarakat meliputi
wilayah lingkungan pendidikan, jadi hanya dijelaskan bagaimana akhlak

terhadap seorang guru dan teman-temannya.

1) Akhlak Terhadap Guru
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Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja, “Guru adalah
orang tua kedua setelah orang tua kandung kita dirumah. Guru selalu
mengajari berbagai ilmu pengetahuan, mendidik akhlak kita, serta
menasihati dengan nasihat-nasihat yang berguna. Semua itu
dilakukan karena guru sangat mencintai muridnya sebagaimana ayah
mencintai anaknya, guru selalu berharap agar kita bisa menjadi
orang yang pandai dan berpendidikan dimasa yang akan datang.
Sebagai anak yang berakhlak baik, kita harus menghormati guru kita
sebagaimana kita menghormati orang tua kita. Berperilaku sopan
dihadapannya, berbicara penuh dengan sopan dan hormat, apabila
guru berbicara janganlah memutuskan pembicaraannya, tunggulah
sampai ia selesai berbicara, dengarkanlah pelajaran-pelajaran yang
diberikan oleh guru, jika kita tidak memahami pelajaran, maka
bertanyalah kepadanya dengan lemah lembut dan hormat, dengan
mengangkat tangan terlebih dahulu sehingga ia mengizinkanmu
bertanya. Apabila guru bertanya kepada kita maka berdirilah dan
jawab pertanyaan yang diajukan guru kepada kita dengan jawaban
yang baik dan benar. Apabila kita ingin dicintai oleh guru kita, maka
laksanakanlah kewajiban-kewajiban kita, seperti memahami seluruh
pelajaran, memperhatikan kebersihan badan, peralatan dan pakaian,
hadir setiap hari dalam waktu yang ditentukan, jangan absen atau
terlambat, segera masuk ke dalam kelas sesudah istirahat, jangan
suka terlambat, jika guru menegur kita, janganlah kita beralasan
dihadapannya dengan alasan yang tidak benar. Laksanakanlah
perintah-perintah guru kita dengan sepenuh hati, bukan karena takut
hukuman. Janganlah marah jika kita dihukum oleh guru, karena guru
tidak akan menghukum muridnya jika tidak bersalah, guru tidak akan
menghukum jika muridnya melaksanakan kewajiban-kewajiban yang
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telah disepakati. Walaupun guru menghukum Kita, seorang guru tetap
mencintai muridnya dan berharap hukuman tersebut berguna bagi
kehidupan kita. Maka dari itu berterima kasihlah kepada guru-guru
kita yang telah ikhlas mengajarkan kita pendidikan, janganlah
melupakan jasa-jasa guru kita untuk selama-lamanya. "8

Dapat di simpulkan bahwa akhlak terhadap seorang guru sama
halnya dengan akhlak kita terhadap orang tua. Kita harus
menghormati dan berprilaku sopan santun terhadap guru.

2) Akhlak terhadap Teman
Dalam kehidupan sehari-hari, anak tidak terlepas dari
kehidupan bersama teman-temannya, baik di lingkungan rumah
maupun di lingkungan sekolah. Maka wajib seorang anak
berakhlak terpuji terhadap teman-temannya.
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18 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlaq Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 44.
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Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja, “Teman ibarat
saudara-saudara kita yang berada dirumah, karena teman selalu
bersama-sama dengan kita baik saat belajar ataupun bermain.
Kita harus mencintai teman kita sebagaimana kita mencintai
saudara-saudara kita dirumah. Hormatilah teman yang lebih tua
dari kita dan sayangilah teman yang lebih muda dari kita, bantulah
teman kita jika sedang membutuhkan bantuan. Jika kita ingin
dicintai oleh teman-teman kita, maka janganlah kikir dan sombong
terhadap mereka walaupun kita murid yang pandai atau rajin,
karena kesombongan bukanlah akhlak anak-anak yang baik. Jika
kita melihat teman kita malas belajar, maka nasihatilah teman kita
agar ia bersungguh-sungguh dan meninggalkan kemalasannya.
Jika kita melihat teman kita yang kurang pandai, maka kita harus
membantunya untuk memahami pelajaran-pelajarannya. Dan
apabila kita melihat teman kita yang kurang mampu dalam hal
materil, maka sayangi dan bantulah ia dengan apapun yang bisa
kita bantu untuknya. Janganlah mengganggu temanmu yang
sedang belajar, janganlah memandangnya dengan pandangan
yang tajam, janganlah berteriak dari belakang sehingga ia
terkejut, janganlah berteriak didekat telinganya, dan apabila kita
meminjam alat tulis darinya, maka janganlah merusaknya atau
menghilangkannya, kembalikanlah barang tersebut dengan segera
dan jangan lupa mengucapkan terima kasih. Jika berbicara dengan
teman kita janganlah mengeraskan suara dan bermuka cemberut,
janganlah marah-marah dan berkata buruk, berbicaralah dengan
lemah lembut dan tersenyum.®

19 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlaq Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 47.
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Dapat disimpulkan bahwa, kita harus saling menghargai
dan menyayangi terhadap teman-teman kita. Kita tidak boleh
sombong dan kikir terhadap teman, karena itu termasuk akhlak
tercela dan dilarang. Apabila kita sudah lulus dari sekolah,
janganlah melupakan sahabat atau teman Kita, tetaplah jaga
silaturrahim dengannya agar hidup kita selalu berkah dan tali
persaudaraan kita selalu erat.

4. Macam-Macam Akhlak
Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan
akhlak madzmumah (akhlak tercela). Dalam kitab Al-Akhlaq Lil Al-Banin ada
beberapa akhlak terpuji yang harus dimiliki seorang anak dan akhlak tercela
yang harus dihindari seorang anak. Berikut beberapa penjelasannya.
a. Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudabh ialah perilaku seseorang yang dilahirkan dari sifat-
sifat yang baik.
1) Sopan Santun
Berkaitan dengan sopan santun seorang anak, Umar Baraja
mengambil sebuah tema yaitu al-waladu al-adzib, yang artinya anak
yang sopan. Didalamnya terdapat beberapa ciri anak yang sopan
santun. Ciri-ciri anak yang sopan ialah menghormati orang tua dan
guru, menyayangi yang lebih muda, santun dalam berbicara, dan

selalu hidup rukun dan tertib terhadap saudara dan temannya.
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Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin dijelaskan, “Anak yang sopan
adalah anak yang menghormati orang tua, para guru, saudara-
saudara yang lebih besar dan setiap orang yang lebih tua darinya,
serta menyayangi saudara-saudara yang lebih muda darinya. Sikap
seorang anak yang santun ialah berkata benar, bersikap rendah hati
terhadap semua orang, bersabar dalam menghadapi gangguan dan
tidak memutuskan hubungan dengan anak yang lainnya. Anak yang
sopan juga tidak pernah mengeraskan suara ketika berbicara dan
tertawa serta tidak bertengkar dengan temannya.”?°

Anak yang sopan tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat
menimbulkan orang tua marah kepadanya, ia juga tidak boleh
melawan dengan saudaranya yang lebih tua dan tidak boleh
bertengkar dengan saudaranya yang lebih muda.

Seorang anak yang sopan apabila bermain maka bermain dengan
teratur, tanpa berteriak dan bertingkah yang tidak pantas, terutama
didalam rumah ada salah seorang anggota keluarga yang masih
istirahat atau sakit. Anak yang sopan juga akan selalu menjaga
peralatan rumah tangga, tidak boleh memecahkan barang-barang dan
merusak peralatan serta tanaman-tanaman disekitar rumah. Apabila
memiliki binatang ternak, ia akan selalu menjaga dan memelihara
dengan baik binatang ternak tersebut dan tidak mengganggunya.
Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin dijelaskan bahwa “4nak yang
sopan santun ialah selalu tertib dalam menjaga diri, contoh selalu
mandi setiap pagi dan sore, memperhatikan kebersihan pakaian dan
buku-buku pelajaran selalu ditata dengan rapih sesuai tempat yang
ada. Anak yang sopan juga selalu menjabat tangan (bersalaman)
kepada kedua orang tua dan saudara-saudaranya setiap pagi dan
sore. Anak yang sopan santun juga selalu tidur lebih awal dan bangun
lebih pagi, selalu menjaga shalat-shalatnya, mempelajari pelajaran-
pelajarannya serta selalu mendengar nasihat-nasihat dari orang

20 Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlag Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 5.
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tuanya. Anak yang sopan akan selalu hidup berbahagia dan mendapat
Ridho dari Allah SWT.”

2) Amanah (Jujur)

Amanah secara etimologis dari bahasa Arab dalam bentuk masdar
dari (amina-amanatan) yang berarti jujur atau dapat dipercaya.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia amanah berarti pesan, perintah,
keterangan atau wejangan. Secara terminology amanah adalah
menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil

sesuatu melebihi haknya.
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Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja, “Jujur adalah suatu
sikap yang mencerminkan adanya kesesuaian antara hati, perkataan
dan perbuatan. Didalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin diceritakan
bahwa Muhammad adalah seorang anak yang jujur. Pada suatu hari,
ayahnya pergi dari rumahnya, Muhammad dan adiknya su’ad berada
dirumah. Adiknya yang bernama su’ad berkata, “Wahai saudaraku,
ayah kita telah keluar dari rumah, marilah kita membuka lemari
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makanan untuk memakan makanan-makanan yang lezat, ayah tidak
akan melihat kita”. Lalu Muhammad menjawab, “benar saudariku,
ayah tidak melihat kita, namun tidakkah engkau ketahui bahwa Allah
melihat kita? berhati-hatilah dalam berprilaku, karena seandainya
engkau mengambil sesuatu tanpa kerelaan dari pemiliknya, maka
Allah SWT akan marah. "

3) Taat

Taat ialah sikap patuh, tunduk dan setia. Taat disini dibagi menjadi
dua, yaitu taat kepada Allah SWT di tandai dengan rajin beribadah,

dan taat kepada manusia, seperti kepada orang tua, guru dan lainnya.

haall A1l

le bl s s Ll 5l 3 Geadll o sliall sy IS leay tahae Al g Cpues )
U_i:\.:n &u.uj‘).ﬂ\ MLLAJ u\)ﬂj\ bc\)ﬂés 9 a.a.u‘)JAS\ ‘; ))maj\

O 4y Jsb adaia (o e o Sy g dll JS3) o 22 sill )1 13 adile (e Y
A S desh (e alB 1) 5 gl 5 Lal agll) clanly Jsiy a3 531 5 o200
siil) a5 Lilal Ladmy Ulaal dld deadl 2 5y 5 o sl dams e

& 58 135 ann N a1l s Y s Jsiy o) JST13) Ll adle (pag Y

aladall Al aa g Al sa () alay Y JSY) deas o Al S 4

Vo (e Jsn e e 4l )5 aledall 18 ekl 3 b 2eadl sy
Asall Al Cogug 4oy e aay anhaall Al 138 2xnd Lo 5 68

“Anak yang taat ialah anak yang selalu mengerjakan shalat lima
waktu tepat waktu, selalu hadir kesekolah, membaca al-Qur’an, serta
mempelajari pelajaran-pelajaran dirumah, selalu menjalankan
perintah orang tua. Anak yang taat juga selalu berdo "a ketika hendak
melakukan sesuatu, contoh ketika hendak tidur, hendak makan dan
lain sebagainya. Tidak lupa setelah melakukan sesuatupun selalu

2L Umar bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlag Lil Banin, (Surabaya: Maktabah Muhammad
bin Ahmad Nabhan wa Auladah, 1992), hal 10.
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berdo‘a, contoh berdo ‘a ketika bangun tidur dan setelah makan.Anak
yang taat akan selalu dicintai oleh orang tua, guru-guru dan semua
orang serta mendapat Ridho dari Allah SWT dan kelak akan masuk
surga. %

4) Menghormati Orang tua
Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin, menghormati orang tua ialah
dengan cara mencintai, menghormati, patuh, dan selalu mendo’akan

kedua orang tua.
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Dalam kitab Al-Akhlag Lil Al-Banin dijelaskan, “Kedua orang tua
kita sangat mencintai dan menyayangi kita, kedua orang tua kita telah
berjasa dalam kehidupan kita, ibu yang telah mengandung selama
sembilan bulan, kemudian menyusui dan merawat kita hingga besar
dengan susah payah dan perjuangan. Saat kita masih kecil kita selalu
dijaga dan dididik dengan penuh kasih sayang. Setiap hari ayah kita
selalu bekerja mencari nafkah untuk keluarganya, tak kenal panas
dan hujan, dengan kegigihan beliau demi mencukupi kebutuhan
keluarganya. Ayah kita selalu memelihara kesehatan kita dengan

22 hid., hal 11
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penuh rasa tanggung jawab, apabila kita sakit maka ayah kita segera
memanggil dokter dan membeli obat-obatan demi kesembuhan kita, ia
selalu berdo ‘a dan berusaha demi kesehatan keluarganya. Ayah ingin
melihat anaknya berhasil dalam pendidikan ilmu dan akhlak,
berpegang teguh pada agama, dan bermanfaat bagi sesama manusia
dan alam sekitar. Beberapa kewajiban kita sebagai anak yang
berbakti kepada orang tua ialah mencintai keduanya dari lubuk hati
dan menghormatinya, selalu membuat orang tua bahagia, selalu
mendengar nasihat orang tua, melaksanakan segala perintahnya,
selalu tersenyum dan sopan santun dihadapannya, serta mendo akan
kedua orang tua kita untuk kesehatan dan keselamatan beliau. 23

5) Mempunyai Adab

Kata adab secara etimologi dalam kamus bahasa Indonesia berarti
kehalusan budi pekerti, dan kesopanan. Sedangkan beradab yaitu
mempunyai budi pekerti yang baik.?* Adab secara terminologi
merupakan ilmu tentang tujuan mencari pengetahuan. Sedangkan
tujuan mencari pengetahuan dalam Islam adalah menanamkan
kebaikan dalam diri manusia dan sebagai pribadi yang baik. Adab
memiliki arti kesopanan, keramahan, dan kehalusan budi pekerti, dan
menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Syekh Umar bin Achmad Baradja menjelaskan dalam kitabnya
beberapa adab yang harus dimiliki anak sejak usia dini diantaranya,
yaitu:

a) Adab pada Waktu Berjalan

2 |bid., hal 27.

24 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal 6.
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Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja sesungguhnya
berjalan itu mempunyai adab-adab wahai anak tercinta yang harus
engkau amalkan agar engkau selamat dari gangguan dan hidup
terhormat diantara masyarakat.

Beberapa adab yang harus dilakukan anak ketika berjalan:

» Dahulukan kaki Kiri pada waktu keluar rumah dan mengucapkan
“Dengan nama Allah, kepada Allah aku bertawakal, tiada daya
dan kekuatan melainkan pertolongan Allah. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu agar tidak tersesat atau disesatkan orang,
atau tergelincir ataupun digelincirkan orang, atau berbuat
aniaya, ataupun dianiaya orang.”

» Hendaklah engkau berjalan dengan kecepatan yang sedang,
tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Sebagaimana

perintah Allah melalui firman-Nya:
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Artinya:  “dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara keledai.” (QS. Al-Lugman: 19)

» Tidak berjalan menggunakan satu sandal. Dalam hadist
disebutkan: “Janganlah seseorang dari kamu berjalan dalam

satu sandal.” Hendaklah ia memakai kedua sandalnya atau
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melepaskan kedua-duanya, janganlah engkau membenturkan
kakimu atau sandalmu ke bumi.

» Hendaklah tidak menoleh tanpa keperluan atau bergerak dengan
gerakan-gerakan yang tidak pantas, terutama apabila terdapat
keserupaan dengan perempuan.

» Apabila melihat sekelompok orang saling bertengkar maka
termasuk adab adalah engkau damaikan diantara mereka bila
engkau sanggup.

» Hendaklah engkau memberi salam kepada orang yang engkau
jumpai. Walaupun engkau tidak mengenalnya.

» Berjalan di sebelah kanan agar selamat dari bahaya kendaraan-
kendaraan.

» Jangan berjalan sambil meletakkan kedua tangan di pinggang,
karena itu adalah perbuatan-perbuatan orang-orang sombong
dan perbuatan iblis serta perbuatan kaum Yahudi dalam
sembahyang mereka.

» Tidak diperbolenkan membuang hajat di tengah jalan
sebagaimana dilakukan oleh orang yang tidak beradab
sedikitpun dan tidak memperhatikan kesehatan umum.

» Apabila engkau ingin masuk ke rumahmu, maka dahulukan kaki
kananmu dan baca do’a Nabi Saw: “Ya Allah, aku memohon
kepadamu sebaik-baik tempat masuk dan sebaik-baik tempat
keluar. Dengan nama Allah kami masuk dan dengan nama Allah
kami keluar dan kepada Allah Tuhan kami, kami bertawakal.”

b) Adab pada Waktu Duduk
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Syekh Umar bin Achmad Baradja menjelaskan bahwa seorang

anak bisa diketahui beradab atau tidak beradab dengan gerak dan

diamnya. Maka apabila engkau duduk haruslah engkau ikuti

nasihat-nasihat ini:

>

>

>

>

>

>

Duduklah dengan gaya yang baik, yaitu tegak dan tenang, tidak
membengkokkan kepala atau badan dan tidak mengulurkan
kedua kaki, tidak membunyikan jari-jarimu dan tidak bermain
atau mengaitkan jari-jari dengan sebagian lainnya atau
menggunting kuku didepan orang-orang.

Hendaklah mengikuti suasana majelis. Jika suasana bahagia,
ikutlah bahagia. Dan begitu pula sebaliknya.

Jangan menyuruh orang berdiri dari tempatnya.

Berusaha duduk menurut kemampuanmu dengan menghadap
kiblat.

Hendaklah duduk ditempat yang terdekat darimu dan jangan
memaksakan duduk ditengah-tengah majelis.

Hindari kebiasaan-kebiasaan buruk ketika duduk.

Menutup mulut jika bersendawa, bersin, dan yang lainnya.

Janganlah duduk di jalanan

c) Adab ketika Makan

Syekh umar bin Achmad Baradja menjelaskan bahwa manusia

yang berakal makan untuk hidup, karena makan itu diwajibkan

untuk kesehatan badan.
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» Tidak berlebihan pada waktu makan. Seperti firman Allah SWT:
“Makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Dia (Allah) tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.”

» Berniat menjadi kuat dalam melakukan ketaatan dan ibadah
untuk mendapatkan pahala akan hal itu.

» Menjaga kebersinan dengan mencuci kedua telapak tangan
sebelum dan sesudahnya.

» Jangan makan atau minum sambil berdiri. Dalam hadist:
“Janganlah kamu makan dan minum sambil berdiri.”

» Jangan makan dan minum sambil berbicara.

» Mencuci kedua tangan setelah makan.

d) Adab Berpakaian
Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja beberapa adab

berpakaian diantaranya:

» Dianjurkan bagimu memakai baju yang menutup aurat yang
Ildiperintahkan Allah kepadamu menutupinya supaya engkau
mendapat pahala atas niatmu dan berniat pula mensyukuri
nikmat pakaian.

» Dimulai dengan tangan kanan. Dalam hadist: “Apabila kamu
memakai baju dan apabila kamu berwudhu, mulailah dengan
tangan kananmu.”

» Apabila memakai baju, maka sedekahkan baju yang lama.
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» Patutlah engkau memakai pakaian yang kuat dan sesuai dengan
kedudukanmu dan tahan lama tanpa ada hiasan. Dalam hadist:
“Barangsiapa memakai baju untuk ketenaran duni, maka Allah
memakaikan padanya baju kehinaan di hari kiamat kemudian
menyalakan api padanya.”

» Hendaklah membaguskan penampilanmu dan membersihkan
bajumu.

» Jangan menyerupai orang-orang Kkafir dan fasik dalam
pakaianmu.

e) Adab ketika Tidur
Menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja beberapa adab

berpakaian diantaranya:

» Hendaklah engkau tidur di awal malam supaya engkau bangun
pagi-pagi benar.

» Jangan tidur dalam keadaan kenyang supaya tidak keras hatimu.

» Pakailah pakaian khusus untuk tidur.

» Berbaring di atas sisi tubuhmu sebelah kanan menghadap kiblat
dan pujilah Tuhanmu yang menyelamatkanmu sepanjang harimu
dan memberimu taufik untuk menunaikan kewajibannmu.

» Hendaklah tidur dalam keadaan berdzikir kepada Allah.

» Jangan tidur di atas perutmu.

Akhlak Madzmumah
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Akhlak madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur kata
yang tidak baik tercermin pada diri manusia, cenderung melekat dalam
bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. Syekh Umar bin Achmad
Baradja menjelaskan beberapa akhlak tercela, diantaranya ialah tidak
sopan, munafik, dan iri dengki.

1) Tidak Sopan

Tidak sopan ialah perilaku yang menyimpang dari aturan nilai
kesopanan seseorang. Diantaranya ialah tidak menghormati orang tua,

dan selalu berkata buruk terhadap orang lain.
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“Anak yang tidak sopan ialah anak yang tidak menghormati orang
tua, guru dan saudaranya serta tidak menyayangi saudara yang lebih
muda darinya. Anak yang tidak sopan selalu berbicara dusta serta
mengeraskan suara ketika berbicara dan tertawa, selalu mencaci
maki dan berkata buruk kepada teman-temannya. Anak yang tidak
sopan juga selalu mengejek orang lain, bersikap sombong dan tidak
malu berbuat yang buruk bahkan tidak mendengarkan nasihat.”

2) Munafik
Secara bahasa, munafik berarti mengada-adakan. Munafik yaitu
orang yang lahirnya beriman, namun hatinya kufur. Allah SWT

berfirman:
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Artinya:  “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah,
dan mereka Itulah orang-orang pendusta.” (QS. An-Nahl: 105)?°

3) Iri Dengki
Dengki ialah suatu perasaan untuk mengharapkan kehilangan
kenikmatan dari orang lain, teutama yang dibenci. Allah SWT

berfirman:
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Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian
dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun)
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu. ” (QS. An-Nisa: 32)%°

% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema), hal 279.

% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema), hal 83.
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B. Kontribusi Umar Bin Achmad Baradja Terhadap Pendidikan Akhlak

Anak Usia Dini Pada Generasi Alpha

Seperti yang telah kita ketahui di Indonesia telah memasuki era generasi Alpha.
Gadget pun seakan sudah menjadi kekasih bagi para generasi ini. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi membuat sebuah kejadian menakjubkan dalam aktivitas
masyarakat sekarang, yakni ramainya kebiasaan mondial dan life style serba instan.
Dampak negatif dari media massa seperti televisi, gadget, internet, dan sejenisnya
membuat masyarakat merasakan adanya kekhawatiran terhadap nilai-nilai moral
dan perilaku. Tidak semata-mata terhadap orang remaja dan dewasa, anak usia dini
juga sangatlah mudah untuk dipengaruhi jika kita sebagai orang tua dan guru minim
dalam memantau dan membimbing anak terhadap tontonan apa yang mereka
lihat.?” Saat ini banyak sekali kejadian dan fakta social pada kalangan anak,
contohnya vyaitu tidak adanya rasa patuh kepada orangtua dan guru, sopan dan
santun yang perlahan menghilang, narkoba, generasi tiktok, pelecehan, pornografi,
kebut-kebutan, perkelahian, dan kebohongan merajalela menjadi panorama
Indonesia saat ini.

Anak yang lahir ditengah kemajuan teknologi dan era internet ini disebut
dengan generasi alpha. Generasi Alpha disebut juga generasi Glass, yang lahir pada
zaman yang serba layar kaca dan multi-tugas. Batasan generasi alpha ini dimulai
dari kelahiran tahun 2010 sampai sekarang. Generasi Alpha akan menjadi generasi

paling banyak di antara yang pernah ada. Sekitar 2,5 juta generasi alpha lahir setiap

%7 |ffah Al-Walidah, Tabayyun di Era Generasi Millenial, (UIN SUKA Yogyakarta:
Jurnal Living Hadist, 2017), Vol.2 Nomor 1, p-ISSN: 2528-656; e-ISSN: 2548-4761, hal 318.
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minggu yang jumlahnya akan membengkak sekitar 2 miliar pada tahun 2025.%
Sebagai bentuk penyelamatan era ini dan memastikan cerahnya masa depan suatu
generasi. Perlu adanya suatu tindakan untuk menjaga para generasi alpha dari
berbagai bentuk penyimpangan. Sehingga terbentuklah generasi yang
berkepribadian baik terhindar dari sifat tidak sopan, dengki (hasad), dan amarah.

Kemerosotan moral dan perilaku anak disebabkan karena minimnya
pendidikan akhlak atau pembentukan akhlak sejak usia dini. Yang sesuai,
pendidikan akhlak dan pembentukan akhlak di lakukan semenjak usia dini sebagai
upaya menanamkan nilai-nilai budi pekerti. Agar seorang anak hidup dicintai
keluarga dan semua orang serta diridhoi Tuhan-Nya maka seorang anak harus
mempunyai budi pekerti yang baik pada waktu kecilnya.?®

Menurut Zakiyah Darajat pendidikan akhlak seharusnya diimplementasikan
ketika anak masih usia dini disesuaikan umur dan kemampuannya. Tiap anak yang
lahir belum memahami antara yang haq dan yang bathil serta belum memahami
bagaimana batasan aturan moral yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.
Seorang anak akan tumbuh dewasa tanpa memahami moral jika tidak dibiasakan
menerapkan sikap-sikap yang dirasa baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
moral. Jika orangtua yang tak bermoral dan tak memahami bagaimana pola

mendidik anak dengan baik, diiringi lagi dengan sebuah lingkungan yang tidak

28 Erfan Gazali, Pesantren Di Antara Generasi Alfa dan Tantangan Dunia Pendidikan
Era Revolusi Industri 4.0., (OASIS: Jurnal limiah Kajian Islam, Februari 2018), Vol.2 No.2, hal
99.

2 Umar bin Achmad Baradja, Bimbingan Akhlag bagi Putra-Putra Anda Jilid I,
(Surabaya: YPI. “Syekh Umar bin Ahmad Baraja”, 1992), Terj. Abu Musthafa Alhalabi, hal 10.
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menjunjung tinggi sebuah moral, sudah pasti seorang anak akan menjadi kurang
bermoral .3

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia
sekarang ini, tidak sedikit dampak negatifnya terhadap sikap hidup dan
perilakunya, baik ia sebagai manusia yang beragama maupun sebagai
makhluk sosial. Fenomena keseharian menunjukkan perilaku masyarakat belum
sejalan dengan Akhlak (karakter) bangsa yang telah dijiwai oleh pancasila,
sehingga muncul permasalahan. Banyak permasalahan berkaitan dengan
karakter bangsa yang muncul di sekitar kita. Berdasarkan survey Komnas
Perlindungan Anak, PKBI, BKKBN tentang perilaku remaja yang telah
melakukan hubungan seks pranikah di perkotaan, diperoleh data sebagai
berikut: 62,7% siswa SMP pernah melakukan seks pranikah, 21,2% remaja
pernah aborsi, 93,7% remaja SMP dan SMA pernah melakukan ciuman
dan oral seks, 97% remaja SMP dan SMA pernah menonton film porno
dan masih banyak permasalahan yang lainnya.

Melihat fenomena seperti ini, wajar jika pemerintah menjadikan
pendidikan akhlak atau karakter sebagai program unggulan. Ini artinya
pemerintah serius menangani persoalan bangsa. Tidak ingin bangsa ini
menjadi bangsa kuli. Tidak ingin bangsa ini semakin tampak terpuruk
nilai-nilai moral yang berkaitan rusaknya sendi-sendi tatanan bangsa.

Melihat realita bahwa masalah-masalah akhlak  sekarang terus

berkembang nasehat terbaik yang dipesankan Imam Ghazali dalam

%0 1hid., hal 4.
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pendidikan ialah memperhatikan masalah pendidikan anak itu sejak kecil,
sejak permulaan umumnya, karena bagaimana adanya seorang anak,
begitulah besarnya nanti. Dewasa ini, dunia pendidikan di Indonesia seakan tiada
hentinya menuai kritikan dan berbagai kalangan karena dianggap tidak mampu
melahirkan alumni yang berkualitas. Permasalahan kegagalan dunia pendidikan di
Indonesia tersebut disebabkan oleh dunia pendidikan sekarang ini hanya membina
kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan semata, tanpa diimbangi dengan
membina emosional.

Naluri  dasar ~manusia baik  secara individu, maupun  sosial
menginginkan sebuah kehidupan yang tertib, aman damai dan nyaman
sehingga  memungkinkan  mereka dapat  mengaktualisasikan  seluruh
potensinya, berupa cipta, rasa dan karsanya secara optimal dalam bentuk
kebudayaan dan peradaban. Guna mewujudkan keadaan yang demikian itu
diperlukan adanya norma, akhlak, aturan dan nilai-nilai  moral yang
disepakati bersama dan digunakan sebagai acuan. Di antara pujangga ada
yang berkata bahwa suatu bangsa akan tetap jaya dan mencapai
keunggulan, apabila bangsa tersebut akhlaknya baik dan sebaliknya suatu
bangsa akan terjatuh dan menjadi hancur apabila bangsa tersebut tidak
berakhlak mulia.®

Karena demikian pentingnya, akhlak telah menjadi perhatian dan misi para
Nabi dan Rasul, serta cita-cita yang ingin diwujudkan oleh para filsuf,

pujangga dan lainnya. Setiap Nabi dan Rasul pada umumnya datang atau

31 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), hal. 205
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diutus oleh Tuhan kepada suatu wilayah yang masyarakatnya dalam
keadaan chaos (kacau balau) yang disebabkan oleh  akhlaknya
menyimpang. ltulah sebabnya Nabi Muhammad SAW., Menyatakan dengan tegas
bahwa ia diutus untuk menyempurnakan akhlak (bu’itstu li utammima makaarim
Al-Akhlak).

Pendidikan akhlak dan pembentukan akhlak pada waktu kecil pada hakikatnya
adalah suatu kebutuhan ditengah degradasi akhlak yang melanda bangsa Indonesia
saat ini. Pendidikan akhlak dibagikan kepada anak sejak waktu dini sebagai upaya
pertanggung jawaban moril orangtua dengan anak, selain itu menjadi sebuah
harapan untuk melahirkan generasi yang berakhlakul karimah demi terwuudnya
kedamaian, rasa nyaman, dan kesenangan fid dunya wal akhirah.3

Pendidikan akhlak anak telah menjadi sebuah pusat perhatian para Ulama
maupun IImuwan Islam, salah satunya yaitu Syekh Umar bin Achmad Baradja.
Ustadz Umar bin Achmad Baradja mengemukakan bahwasannya manusia tidak
dipandang dari ketampanan ataupun pakaiannya tetapi karena akhlaknya. Dalam
kitabnya terdapat sebuah syair yang berbunyi: “Janganlah kamu melihat baju
seseorang jika kamu ingin mengenalnya, lihatlah akhlaknya. Jika kayu gaharu
tidak semerbak baunya, tidaklah orang bisa membedakan antara gaharu dan

kayu. 3

32 Herawati, Pendidikan Akhlak Bagi AUD, (Aceh: Jurnal Universitas Islam Negeri Ar-
Raaniry, 2017), Vol.lll Nomor 2, hal 126.

3 Umar bin Achmad Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putra Anda Jilid II,
(Surabaya: YPL “Al Ustadz Umar Baraja”, 1992), Terj. Abu Musthafa Alhalabi, hal 10.
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Seperti yang kita ketahui saat ini, praktik sopan santun pada anak usia dini
mulai mengalami degradasi yang mana banyak sekali fakta social yang terjadi
sekarang ini seperti anak yang sering berbicara kasar dengan orang tuanya,
berbicara dengan nada yang tinggi dengan orang yang lebih dewasa darinya, dan
juga anak yang sering melawan dengan gurunya ketika di sekolah. Padahal sejalan
dengan pemikiran Syekh Umar bin Achmad Baradja bahwa pendidikan akhlak
sangatlah penting untuk dikenalkan sejak usia dini. Apabila anak sudah dewasa dan
terbiasa sengan akhlak yang buruk maka sangatlah sulit untuk mendidik dan
memperbaikinya. Syekh umar bin Achmad Baradja menjelaskan: “Anak yang
sopan adalah anak yang menghormati orang tua, para guru, saudara yang lebih
besar, dan menyayangi saudara yang lebih muda darinya. Sikap anak yang santun
ialah berkata yang benar, rendah hati, dan bersabar dalam menghadapi gangguan.
Anak yang sopan juga tidak pernah mengeraskan suara ketika ia sedang berbicara
dan tertawa serta tidak bertengkar dengan temannya.” Selain itu dalam Keputusan
Dirgen Pendidikan Islam No. 2763 tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Raudhatul Athfal juga
menegaskan untuk menanamkan karakter dan membentengi anak dari perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan agama. Yang mana muatan pegembangan
pembelajarannya diantaranya adalah akidah, akhlak, Al-Qur’an Hadist, pendidikan
ibadah, dan kisah islami.*

Selanjutnya adalah permasalahan anak yang saat ini sangat sering dikeluhkan

orang tua yaitu mengenai kejujuran. Anak pada era generasi Alpha ini banyak yang

3 Keputusan Dirgen Pendidikan Islam No. 2763 tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Raudhatul Athfal.
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sering berbohong kepada orang tua, guru, dan orang-orang terdekat lainnya.
Contohnya seperti mengatakan tidak ada PR di sekolah dikarenakan malas
mengerjakannya. Walaupun itu merupakan suatu kebohongan yang masih kecil,
namun jika tidak ditanggapi secara serius maka anak akan terbiasa melakukan
kebohongan-kebohongan yang lain. Oleh karena itu, orang tua harus lebih
memperhatikan anak dengan tingkat pemahaman yang baik. Syekh Umar bin
Achmad menjabarkan dalam bukunya Al-Akhlak Lil Banin bahwa diceritakan
Muhammad adalah anak yang jujur. Pada suatu hari ayahnya sedang tidak di
rumah, adik perempuannya yang bernama Su’ad pun berkata, “Hai saudaraku, ayah
kita sedang keluar. Mari kita membuka lemari makanan untu memakan makanan
yang lezat. Ayah tak akan melihat kita.” Muhammad pun menjawab, “Iyaa benar
sekali saudaraku, ayah tidak melihat kita tetapi Allah Maha Melihat. Berhati-hatilah
dalam berperilaku, karena jika seandainya engkau mengambil sesuatu tanpa
kerelaan dari pemiliknya maka Allah SWT akan marah dan menghukummu.” Dari
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Syekh Umar bin Achmad Bardja
menjelaskan akhlak terpuji tentang jujur tidak memberikan sebuah teori, tetapi
langsung memberikan bagaimana contoh seharusnya anak bersikap jujur.

Setelah jujur, perilaku taat juga menjadi permasalahan pada era generasi ini.
Banyak anak yang kurang taat dalam mengerjakan sholat lima waktu, tidak taat
menjalankan perintah orang tua, malas berangkat ke sekolah, tidak berdo’a ketika
hendak melakukan sesuatu seperti hendak tidur, bangun tidur, hendak makan dan
setelah makan. Hal ini disebabkan karena kurangnya tekanan orang tua dalam

mengajarkan perilaku taat kepada anak. Padahal telah dijelaskan oleh Syekh Umar
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bin Achmad Baradja bahwasannya, “Anak yang taat adalah anak yang selalu
mengerjakan sholat lima waktu, selalu hadir ke sekolah, dan selalu menjalankan
perintah kedua orang tua. Anak yang taat juga selalu berdo’a ketika hendak
melakukan sesuatu, contohnya ketika hendak tidur, hendak makan, dan yang
lainnya. Tidak lupa setelah melakukan sesuatu juga selalu berdo’a. anak yang taat
akan selalu dicintai oleh orang tua, guru-guru dan semua orang serta
mendapatkan ridho dari Allah SWT.”

Begitupula dengan adab. Adab anak pada saat ini sangatlah tidak sedap untuk
dipandang. Hilangnya adab menyebabkan perilaku anak yang menyimpang dan
keluar dari fitrah kemanusiaannya. Hilangnya adab pada Tuhan-Nya, hilangnya
adab pada sesama manusia, hilangnya adab pada kedua orang tua, hilangnya adab
terhadap alam semesta, dan lain sebagainya. Syekh Umar bin Achmad Baradja
dalam bukunya menjelaskan bahwa, “Kadangkala adab itu bermanfaat bagi anak-
anak pada waktu kecil, tetapi sesudah itu tidaklah bermanfaat adab itu baginya.
Sesungguhnya ranting yang lunak akan lurus jika engkau meluruskannya dan
tidaklah kayu menjadi lunak walaupun engkau meluruskannya.” Mengajarkan adab
kepada anak sejak anak usia dini adalah sebuah kewajiban bagi setiap orang tua.
Penanaman adab pada anak merupakan hal yang sangat penting dalam agama islam
karena merupakan bagian dari hokum syara. Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada
pemberian orang tua kepada anak yang lebih baik dari memberi adab yang baik.”
(HR. Tirmidzi)

Dari beberapa permasalahan di atas yang terjadi pada era generasi Alpha pada

saat ini yang tak hanya mengancam orang tua dan remaja, melainkan juga anak usia
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dini, sebuah bentuk kontribusi Syekh Umar bin Achmad Baradja yaitu melalui
pemikirannya yang terfokus pada akhlak. Islam telah memberikan perhatian
tertinggi terhadap akhlak dan mewajibkannya atas setiap individu dan masyarakat,
karena akhlak sangat penting bagi tegaknya kehidupan individu dan masyarakat.
Manusia sangat membutuhkan akhlak yang baik dalam seluruh keadaannya. Jika ia
tidak memilikinya, lebih baik ia mati daripada hidup begitu. Menurut Syekh Umar
bin Achmad Baradja, “Seorang anak harus memiliki akhlak yang baik atau akhlak
terpuji sejak usia dini agar hidupnya dicintai oleh keluarganya, semua orang dan
mendapatkan ridho dari Allah SWT. Anak juga harus menjauhkan diri dari akhlak
tercela atau akhlak yang buruk agar tidak dibenci keluarganya, semua orang, dan
mendapat murka dari Allah SWT.
Selain itu, dalam Keputusan Dirgen Pendidikan Islam No. 2763 tahun
2019 tentang Petunjuk Teknis Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Raudhatul Athfal juga telah menegaskan untuk menanamkan karakter
dan membentengi anak dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan
agama. Yang mana muatan pegembangan pembelajarannya diantaranya adalah
akidah, akhlak, Al-Qur’an Hadist, pendidikan ibadah, dan kisah islami. Dari hal
tersebut bisa kita simpulkan bahwa pendidikan akhlak memang sangatlah penting
untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini, mulai dari ruang lingkup yang
terkecil yaitu lingkungan keluarga, Karena diharapkan bisa menjadikan anak
sebagai generasi penerus yang baik pada era Alpha saat ini, yang tidak hanya
meninjol dalam hal intelektual tetapi juga baik akhlaknya. Syekh Umar bin

Achmad Baradja menjelaskan, “Begitu pula ilmu tidak bermanfaat bila disertai
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akhlak yang buruk. Orang berilmu yang buruk akhlaknya lebih dibenci oleh
masyarakat daripada orang yang bodoh. Hendaklah engkau memperhatikan
akhlakmu sebagaimana engkau memperhatikan menuntut ilmu-ilmu dan

pengetahuan.”



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dari kajian ini adalah:

1. Pemikiran Syekh Umar bin Achmad Baradja tentang pendidikan
akhlak yaitu Syekh Umar bin Achmad Baradja mengemukakan
bahwasannya manusia tidak dipandang dari ketampanan ataupun
pakaiannya tetapi karena akhlaknya. Dalam kitabnya terdapat sebuah
syair yang berbunyi: “Janganlah kamu melihat baju seseorang jika
kamu ingin mengenalnya, lihatlah akhlaknya. Jika kayu gaharu tidak
semerbak baunya, tidaklah orang bisa membedakan antara gaharu
dan kayu.” Syekh Umar bin Achmad Baradja juga menjelaskan
tentang urgensi pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang
lingkup akhlak dan macam-macam akhlak. Urgensi pendidikan akhlak
yaitu pendidikan akhlak harus diberikan kepada anak sejak dini karena
akan berdampak positif untuk pertumbuhan dan perkembangan anak di
era yang akan dating. Selanjutnya yaitu dasar pendidikan akhlak yang
mana menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja ada dua, yaitu Al-
Qur’an dan Hadist. Ruang lingkup akhlak menurut pemikiran Syekh
Umar bin Achmad Baradja meliputi akhlak terhadap Allah Swt, akhlak
terhadap Rasulullah Saw, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap

tetangga, dan akhlak terhadap masyarakat. Dan macam-macam akhlak
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menurut Syekh Umar bin Achmad Baradja yaitu terbagi dua, akhlak
mahmudah dan akhlak mazmumabh.

. Anak yang lahir ditengah kemajuan teknologi dan era internet ini
disebut dengan generasi alpha. Generasi Alpha disebut juga generasi
Glass, yang lahir pada zaman yang serba layar kaca dan multi-tugas.
Batasan generasi alpha ini dimulai dari kelahiran tahun 2010 sampai
sekarang. Sebagai bentuk penyelamatan era ini dan memastikan
cerahnya masa depan suatu generasi. Perlu adanya suatu tindakan
untuk menjaga para generasi alpha dari berbagai bentuk
penyimpangan. Sehingga terbentuklah generasi yang berkepribadian
baik terhindar dari sifat tidak sopan, dengki (hasad), dan amarah.
Sebuah bentuk kontribusi Syekh Umar bin Achmad Baradja yaitu
melalui pemikirannya yang terfokus pada akhlak. Islam telah
memberikan perhatian tertinggi terhadap akhlak dan mewajibkannya
atas setiap individu dan masyarakat, karena akhlak sangat penting bagi
tegaknya kehidupan individu dan masyarakat. Manusia sangat
membutuhkan akhlak yang baik dalam seluruh keadaannya. Jika ia
tidak memilikinya, lebih baik ia mati daripada hidup begitu. Menurut
Syekh Umar bin Achmad Baradja, “Seorang anak harus memiliki
akhlak yang baik atau akhlak terpuji sejak usia dini agar hidupnya
dicintai oleh keluarganya, semua orang dan mendapatkan ridho dari

Allah SWT. Anak juga harus menjauhkan diri dari akhlak tercela atau
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akhlak yang buruk agar tidak dibenci keluarganya, semua orang, dan
mendapat murka dari Allah SWT.”
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Pemikiran Syekh Umar bin Achmad Baradja tentang pendidikan akhlak
anakusia dini dapat dijadikan pembanding bagi pemikiran-pemikiran
lain dan dijadikan bahan pertimbangan pada masa sekarang.

2. Diharapkan kajian tentang pemikiran Syekh Umar bin Achmad Baradja
tentang pendidikan akhlak anak usia dini maupun pembahasan lainnya
perlu terus dikaji guna menambah khazanah pemikiran khususnya

konsep pendidikan anak.
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